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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui ada tidaknya perbedaan pembelajaran fisika berban-
tuan komputer teknik simulasi tertutup dan terbuka terhadap keterampilan berpikir kritis, (2) mengetahui
pengaruh keterampilan berpikir kritis terhadap hasil belajar. Penelitian eksperimen ini dilaksanakan di
SMA N 2 Yogyakarta, menggunakan Randomize Pretest-Posttest Comparison Group Design. Pensampe-
lan menggunakan Cluster Random Sampling terhadap populasi kelas X. Diperoleh dua dari enam kelas
dengan masing-masing sampel sebanyak 28 siswa. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini untuk
mengetahui keterampilan berpikir kritis sebelum perlakuan (pretest), pada saat perlakukan (penilaian
kinerja), dan setelah pembelajaran (posttest). Teknik pengujian hipotesis untuk melihat perbedaan
keterampilan berpikir kritis menggunakan Uji-t, untuk mengetahui pengaruh keterampilan berpikir kritis
terhadap hasil belajar menggunakan analisis regresi. Taraf siginifikansi yang digunakan 5%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) tidak terdapat perbedaan signifikan antara pembelajaran fisika
berbantuan komputer teknik simulasi tertutup dan terbuka terhadap keterampilan berpikir kritis pokok
bahasan listrik dinamis, (2) terdapat pengaruh signifikan keterampilan berpikir kritis terhadap hasil
belajar.

Kata kunci : keterampilan berpikir kritis, simulasi komputer, hasil belajar

Abstract

This study aims to: (1) to know whether there is a difference of targeted and open simulation in
computer-assisted physics learning in critical thinking skills, (2) to know the existence of critical thinking
skills to influence student learning outcomes. This study is experimental, using a Randomized Pretest
Posttest Comparison Group Design. The sampling technique is Cluster Random Sampling. Number of
samples of each experiment class is 28 students. Instrument in this study are observation sheet of critical
thinking skills, pretest and posttest to determine cognitive learning outcomes. Hypothesis testing to
determine differences in critical thinking skills using t-test. To determine the effect of critical thinking
skills learning outcomes used regression analysis. The significance level is 5%. The results: (1) there is
no significant difference of targeted and open simulation in critical thinking skills of dynamic electricity
matters, (2) there is a significant effect of critical thinking skills on learning outcomes.

PENDAHULUAN pendidikan. Perangkat berbasis ICT bukan hal

Pujiriyanto (2009: 110) dan While Mc-  yang asing lagi bagi siswa. Mereka dikelilingi
Luhan (Cullingford and Haq, 2009:1) menya- oleh banyak aplikasi teknologi yang pada
takan bahwa perkembangan teknologi komu-  penggunaannya lebih banyak pada sarana
nikasi dan informasi secara masif mempenga-  hiburan dan sering memberikan dampak nega-
ruhi semua sektor kehidupan termasuk sektor  tif bagi siswa.
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Disadari sebagai sesuatu yang rentan,
tetapi realitasnya anak/siswa tetap menyukai
media berbasis komputer, kondisi ini seharus-
nya dipandang sebagai modalitas belajar bu-
kan sebagai ancaman atau hambatan perkem-
bangan anak.

Kenyataannya, pembelajaran berbantu-
an komputer di sekolah-sekolah khususnya di
kota Yogyakarta berdasarkan penelitian Her-
man D. Surjono dan Abdul Gafur (2010: 170)
pada 11 SMA Negeri di kota Yogyakarta ta-
hun 2010 belum optimal. Penggunaannya da-
lam pembelajaran masih berkisar pada ‘cera-
mah’ menggunakan media powerpoint, se-
dangkan kegiatan yang
dimana siswa aktif menemukan konsep secara
mandiri masih sangat jarang dilakukan.
Demikian pula dengan hasil observasi yang
peneliti lakukan di SMA N 2 Yogyakarta.

Selain itu, berdasarkan penelitian Ach-
mad Samsudin dan Winny Liliawati (2011:
PF-85), di kota Bandung, dan Sunaryo Soe-
narto (2011: PF1) di kota Yogyakarta menun-
jukkan bahwa jarang sekali pembelajaran di
sekolah-sekolah menggunakan media, baik
media alat peraga maupun media komputer.
Padahal sekolah tersebut memiliki media
komputer yang dapat dimanfaatkan.

Oleh karena itu diperlukan media pem-
belajaran yang membuat siswa aktif berinte-
raksi dengan lingkungan belajarnya dalam
menemukan konsep, namun cukup aman dan
memerlukan waktu belajar yang relatif sing-
kat, sesuai dengan jadwal yang telah diran-

student-centered

cang.

Teori perkembangan Jean Piaget (Supri-
yadi, 2010: 56) menyatakan bahwa pada usia
sekolah menengah (SMP dan SMA) anak te-
lah dapat diajak berpikir abstrak. Piaget me-
nyebut tahap ini sebagwzwai tahap operasi
formal. Sehubungan dengan hal tersebut, tek-
nik pembelajaran fisika dengan percobaan si-
mulasi dapat menjadi salah satu alternatif
solusi.

Simulasi merupakan abstraksi atau sim-
plifikasi (penyederhanaan) dari keadaan atau
proses yang terjadi dalam kehidupan nyata
(Smaldino, et.al., 2005:33). Simulasi tertutup
membatasi pengendalian siswa hanya pada
beberapa variabel tertentu, variabel yang lain
dikontrol. Simulasi terbuka mengizinkan pe-
ngendalian oleh pengguna lebih banyak dari-
pada simulasi tertutup, mengizinkan lebih ba-
nyak eksplorasi (Clark, 2009:6). Contoh tam-
pilan program simulasi dan pada software
Virtual Laboratory Electricity”™ ada pada
Gambar 1 dan 2.

Gambar 1. Simulasi tertutup mengenai
rangkaian seri

Gambar 2. Tampilan papan rangkaian pada
simulasi terbuka

Sebagai lingkungan belajar eksploratori,
simulasi mengembangkan modal siswa dalam
berpikir kritis. John Dewey (Moseley et.al,
2005: 12) mendefinisikan berpikir kritis seba-
gai pertimbangan yang aktif, persistent (terus-



menerus) dan teliti mengenai sebuah keyaki-
nan atau bentuk pengetahuan yang diterima
begitu saja dipandang dari sudut alasan-alasan
yang mendukungnya dan kesimpulan-kesim-
pulan lanjutan yang menjadi kecenderungan.
Definisi ini menggambarkan bahwa berpikir
kritis adalah proses berpikir yang ‘aktif’, atau
tidak hanya ‘pasif” menerima begitu saja
gagasan-gagasan orang lain. Namun mencari
alasan-alasan dan pertimbangan yang menda-
sari suatu keyakinan. Poin penting dari defini-
si ini adalah adanya ‘alasan’ untuk meyakini
sesuatu dan ‘implikasi’ dari keyakinan kita.

Selain alasan yang dipertimbangkan se-
bagai dasar suatu keyakinan, Ennis (2011: 1)
menambahkan bahwa berpikir kritis adalah
pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang
berfokus untuk memutuskan apa yang harus
dipercaya atau dilakukan. Secara eksplisit
Ennis menyebutkan mengenai ‘memutuskan
apa yang harus dilakukan’. Jadi pengambilan
keputusan merupakan bagian dari berpikir
kritis menurut konsep Ennis.

Berdasarkan definisi-definisi di atas, da-
pat disimpulkan bahwa pada intinya berpikir
kritis merupakan deeper understanding
thinking dan mode berpikir tingkat tinggi,
yaitu berupa proses pemecahan masalah
(problem solving) dengan menganalisis dan
mengevaluasi pemikiran yang persisten diser-
tai pandangan dan pertimbangan yang mendu-
kung suatu keputusan reflektif. Dikatakan
mode berpikir tingkat tinggi karena berpikir
kritis melibatkan operasi mental tingkat tinggi
dalam proses kognitif.

Keterampilan-keterampilan yang me-
nunjukkan (indikator) keterampilan berpikir
kritis antara lain keterampilan kognitif dasar
(basic cognitive skills) dan keterampilan kom-
pleks (complex skills) berupa keterampilan
menganalisis, keterampilan mengevaluasi, ke-
terampilan mensintesis, dan keterampilan
mengambil keputusan.

Pembelajaran yang baik adalah pembe-
lajaran yang merangsang siswa untuk meng-
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gunakan keterampilan berpikir tingkat tinggi-
nya untuk menganalisis suatu masalah dan
memecahkannya dengan baik berdasarkan
pertimbangan-pertimbangannya secara anali-
tik. Dengan terbiasa menggunakan keterampi-
lan berpikir kritisnya dalam menghadapi seti-
ap masalah, menyebabkan siswa semakin me-
nguasai suatu konsep materi. Dengan pema-
haman konsep yang baik, hal ini pada akhir-
nya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Dapat dikatakan bahwa semakin baik kete-
rampilan berpikir kritis siswa, semakin baik
pula hasil belajarnya. Dengan kata lain, salah
satu cara yang dapat dilakukan untuk mening-
katkan hasil belajar siswa adalah dengan me-
ngembangkan keterampilan berpikir kritis sis-
wa dalam pembelajaran.

Pembelajaran yang melibatkan keteram-
pilan siswa untuk berpikir kritis antara lain
adalah menggunakan media yang interaktif
dan berpusat pada siswa (student-centered).
Pembelajaran berbantuan komputer melalui
simulasi, baik simulasi tertutup maupun ter-
buka dapat digunakan sebagai pembelajaran
yang diharapkan mampu meningkatkan kete-
rampilan siswa dalam berpikir kritis.

Dari uraian di atas, perlu dikaji menge-
nai perbedaan keterampilan berpikir kritis sis-
wa yang melakukan pembelajaran fisika ber-
bantuan komputer dengan simulasi tertutup
dan simulasi terbuka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berbentuk eksperimen.
Desain penelitian yang digunakan adalah
Randomized  Pretest-Posttest Comparison
Group Design. Rancangan eksperimen dalam

penelitian ini ditunjuk-kan pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
KEl —> Ol — > X1 —> 03
KE, —» O, —» X, —» Oy

KE, : Kelompok siswa simulasi tertutup.
KE, : Kelompok siswa simulasi terbuka.
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O; : Pretest simulasi tertutup.
O, : Pretest simulasi terbuka

X; :Perlakuan simulasi tertutup.
X5 : Perlakuan simulasi terbuka.
O; : Posttest simulasi tertutup.
O, : Posttest simulasi terbuka

Populasi penelitian adalah siswa kelas
X SMA N 2 Yogyakarta yang terdiri dari 6
kelas. Dengan menggunakan Cluster Random
Sampling ditentukan dua kelas sebagai kelas
eksperimen dengan banyaknya siswa pada
masing-masing kelas sebanyak 28 orang.

Untuk mengkaji perbedaan pembelajaran
fisika berbantuan media komputer mengguna-
kan teknik percobaan simulasi tertutup dan
simulasi terbuka ditinjau dari keterampilan
berpikir kritis, variabel-variabel yang terlibat
adalah sebagai berikut.

1. Variabel bebas (independent variable)
adalah kegiatan pembelajaran berbantuan
komputer, yaitu teknik percobaan simulasi
tertutup dan simulasi terbuka.

2. Variabel terikat (dependent variable), yaitu
keterampilan berpikir kritis observasi dan
kognitif.

3. Variabel kontrol (control variable) adalah
guru yang melaksanakan pembelajaran,
materi pembelajaran, dan alokasi waktu
untuk masing-masing materi pembelajaran,
dan kemampuan awal (pretest).

Untuk mengkaji pengaruh keterampilan
berpikir kritis terhadap hasil belajar, variabel
bebasnya adalah keterampilan berpikir kritis,
observasi teknik percobaan simulasi tertutup,
dan simulasi terbuka. Variabel terikatnya ada-
lah hasil belajar ranah kognitif. Sementara
variabel kontrolnya adalah guru yang melak-
sanakan pembelajaran, materi pembelajaran,
alokasi waktu untuk masing-masing materi
pembelajaran, dan kemampuan awal (pretest).

Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah lembar penilaian kinerja un-

tuk mengetahui keterampilan berpikir kritis
siswa selama proses pembelajaran dan soal
posttest untuk mengetahuai keterampilan ber-
pikir kritis siswa sebagai hasil belajar kognitif
siswa setelah perlakuan.

Lembar penilaian keterampilan berpikir
kritis melalui observasi merupakan lembar pe-
nilaian yang didasarkan pada kinerja siswa.
Berpikir kritis dalam hal ini hanya dapat
diamati kemunculan atau ketidakmunculan-
nya ketika dihadapkan pada suatu kegiatan
pembelajaran, sehingga pengukuran keteram-
pilan berpikir kritis dalam penelitian ini
menggunakan penilaian observasi berdasar-
kan variabel dan indikator atau aspek berpikir
kritis yang telah dirumuskan.

Penilaian keterampilan berpikir kritis
menggunakan skala likert 4,3,2,1 sesuai
dengan kriteria yang telah ditentukan dengan
instrumen sebagai berikut.

Tabel 2. Penilaian Keterampilan Berpikir
Kritis (KBK) Siswa
. Siswa
No Vleglglllzel No. Presensi ~ No. Presensi
1 2 3 4 1 2 3 4

KBK 1

KBK 2

KBK 3

KBK 3

KBK 5

[0 O S

Sedangkan keterampilan berpikir kritis
sebagai hasil belajar kognitif, intrumen ini ter-
diri dari 6 butir soal yang disesuaikan dengan
SK dan KD dan tujuan pembelajaran. Bentuk
tes hasil belajar berupa soal uraian berpikir
kritis, sehingga hasil belajar yang dihasilkan
merupakan hasil be-lajar ranah kognitif yang
berpikir kritis pada pokok bahasan Listrik Di-
namis subpokok bahasan Hukum Ohm, Rang-
kaian Listrik Seri, dan Rangkaian Listrik
Paralel.

Teknik Analisis Data
Uji prasyarat analisis menggunakan nor-
malitas populasi, homogenitas varians. Se-



dangkan prasyarat analisis untuk menentukan
pengaruh, menggunakan uji asumsi linearitas,
kebermaknaan regresi dan korelasi.

Uji hipotesis pada penelitian ini adalah
menggunakan /ndependent Sample T-Test un-
tuk mengetahui perbedaan keterampilan ber-
pikir kritis pada kedua kelas eksperimen.
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui
pengaruh keterampilan berpikir kritis terhadap
hasil belajar.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
1. Perbedaan pembelajaran Fisika berban-
tuan komputer teknik simulasi tertutup
dan simulasi terbuka ditinjau dari kete-
rampilan berpikir Kkritis.
Pada Tabel 3. disajikan data keterampi-
lan berpikir kritis siswa.

Tabel 3. Data Keterampilan Berpikir Kritis
Kinerja

Kelas Rerata  Simp. Baku Torondah SkorTe Hinggi
Eksp 1
(Simulasi 49,72 9,66 30,14 64,29
tertutup)
p-2 (Simulasi 5, 49 10,39 28,00 75,71
terbuka)

Adapun data hasil belajar kognitif pada
masing-masing kelas dapat dilihat pada Tabel
4.

Tabel 4. Data Hasil Belajar Kognitif

Kelas Tes Rerata S;lll(p Skor
U "Terendah Tertinggi

Eksp. 1 Pretest 38,54 13,21 20,83 66,67
(Simulasi

Tertutup) ~ Posttest 62,20 13,27 41,67 91,67
Eksp. 2 Pretest ~ 40.92 10,88 16,67 62,50
(Simulasi

Terbuka) ~ Posttest 66,37 10,70 45,83 87,50

Hasil uji perbedaan keterampilan berpi-
kir kritis dan hasil belajar kognitif disajikan
pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Uji-¢ untuk Perbedaan
Keterampilan Berpikir Kritis (KBK) dan
Hasil Belajar (HB)

F T
Fhinng — Frabel _ thinung biabel
KBK 1,160 1,880 -0,285 2,000
HB Kognitif 0,607 1,880 -1,293 2,000

Dari Tabel 5 diketahui bahwa #4,, <
tiabel, atau nilai 4,,g berada di luar daerah kri-
tis. Oleh karena itu, diputuskan untuk meneri-
ma H), yang artinya tidak ada perbedaan rata-
rata keterampilan berpikir kritis antara siswa
yang melakukan pembelajaran menggunakan
simulasi terbuka dengan siswa yang melaku-
kan pembelajaran menggunakan simulasi ter-
tutup.

Data keterampilan berpikir kritis ma-
sing-masing siswa pada kelas simulasi tertu-
tup dan simulasi terbuka disajikan pada dia-
gram lingkaran seperti pada Gambar 3.

Keterampilan Berpikir Kritis
Kelas Simulasi Terbuka

Keterampilan Berpikir Kritis
Kelas Simulasi Tertutup

| tinggi sedang rendah o tinggi sedang mrendah

0% 4%

_

|

Gambar 3. Diagram Persentase
Keterampilan Perpikir Kritis Siswa

79% 75%

Diagram 3 menunjukkan bahwa 21%
siswa di kelas simulasi tertutup memiliki ke-
terampilan berpikir kritis pada kategori tinggi,
75% pada kategori sedang dan 4% pada kate-
gori rendah. Pada kelas simulasi terbuka, 21%
siswa memiliki keterampilan berpikir kritis
pada kategori tinggi dan 79% siswa pada
kategori rendah.

2. Pengaruh keterampilan berpikir Kritis
terhadap hasil belajar siswa
Setelah uji asumsi linearitas dan uji ke-
bermaknaan persamaan regresi menunjukkan
bahwa persamaan regresi yang diperoleh me-
rupakan persamaan regresi linier sederhana
yang signifikan, kemudian diperoleh perhitu-



22 Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains Edisi 1 Tahun ke-1 2013

ngan koefisien regresi seperti yang ditunjuk-
kan Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Perhitungan Regresi

Kelas Konstanta Koefisien

simulasi (a) regresi (b)
Kognitif Tertutup 14,179 0,966
Terbuka 27,900 0,762

Berdasarkan Tabel 6 dapat dikategori-
kan tingkat pengaruh keterampilan berpikir
kritis terhadap hasil belajar seperti yang disa-
jikan pada Gambar 4.

Diagram Pengaruh Keterampilan
Berpikir Kritis terhadap Hasil Belajar

1
08 |
06 |
04 |
0.2
o |
Simulasi tertutup
Gambar 4. Diagram Pengaruh Keterampilan
Berpikir Kritis Terhadap Hasil Belajar

Simulasi terbuka

Persamaan regresi antara keterampilan
berpikir kritis (X) dengan hasil belajar ranah
kognitif (Y) pada kelas simulasi tertutup ada-
lah Y;=14,179+0,966X. Persamaan regresi
kelas simulasi terbuka adalah
Y=27,900+0,762X.

Hasil tersebut menunjukkan terdapat pe-
ngaruh yang signifikan antara keterampilan
berpikir kritis terhadap hasil belajar, yaitu si-
mulasi tertutup berpengaruh sangat kuat se-
dangkan simulasi terbuka kuat. Terdapat per-
bedaan dengan hasil penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan antara keterampilan berpikir
kritis antara siswa yang melakukan pembela-
jaran berbantuan media komputer dengan tek-
nik simulasi tertutup dan teknik simulasi ter-
buka. Hal ini kemungkinan terjadi karena be-
berapa hal. Pertama, pembelajaran dengan
teknik percobaan simulasi terbuka merupakan
pembelajaran yang berbasis penemuan siswa
mandiri. Siswa yang belum terbiasa melaku-

kan pembelajaran mandiri terkadang memiliki
kesulitan dalam menemukan konsep, sehingga
ketika dites hasil belajarnya kurang maksimal
dibandingkan dengan kelas simulasi tertutup.
Kelas simulasi tertutup yang berbasis masa-
lah, menggunakan masalah yang disajikan
oleh program simulasi sebagai penuntun da-
lam menemukan konsep. Kedua, terdapat
beberapa faktor yang tidak dapat dikendalikan
yang menjadi keterbatasan dalam penelitian.
Ada kemungkinan siswa saling mencontek
ke-tika mengerjakan tes kognitif sehingga ha-
sil yang terekam tidak merepresentasikan ke-
mampuan siswa yang sebenarnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa: tidak ada perbedaan yang
signifikan pada pembelajaran Fisika berban-
tuan media komputer menggunakan teknik
simulasi tertutup dan simulasi terbuka ditinjau
dari keterampilan berpikir kritis pada pokok
bahasan listrik dinamis. Ada pengaruh signifi-
kan keterampilan berpikir kritis terhadap hasil
belajar kognitif pada kedua kelas eksperimen.

Adapun saran untuk penelitian lebih
lanjut adalah agar mendapatkan hasil pene-
litian yang representatif sebaiknya pengambil-
an data dilakukan lebih lama agar saat diukur
keterampilan berpikir kritisnya, siswa sudah
mahir dengan teknik simulasi yang akan
diterapkan.
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